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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 Pada pembahasan  ini penulis akan menarik 

kesimpulan tentang konsep pendidikan Aqidah Akhlak Nabi 

Ibrahim, a.s. dalam Al-Qur‟an yaitu analisis ayat-ayat al-

Qur‟an tentang pendidikan Aqidah Akhlak Nabi Ibrahim, 

a.s.. adapun kesimpulan yang sesuai dengan rumusan 

masalah adalah sebagai berikut;  

1. Tujuan Pendidikan Aqidah Akhlak Perspektif Nabi 

Ibrahim, a.s. dalam surat Al An „am [6] : 74-75 .adalah 

menjadikan manusia sebagai  hamba Allah yang 

seutuhnya, totalitas tunduk dan berserah diri kepada sang 

Maha Pencipta serta memiliki akhlaq mulia. 

2. Materi Pendidikan Aqidah Akhlak Perspektif Nabi 

Ibrahim, a.s. dalam surat  Al-Baqarah [2]: 127-129. 

Materi pendidikan aqidah akhlak nabi Ibrahim, a.s. 
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mencakup kebutuhan dasar manusia. Tilawah untuk 

pencerahan intelektual, Tazkiyah untuk penguatan 

spiritual, Taklim untuk pengembangan keilmuan dan 

Hikmah sebagai panduan operasional dalam amal 

kebajikan. Al-Anbiya‟ :  66-67 terdiri dari tauhid 

uluhiyah, tauhid rububiyyah dan tauhid asma‟ wa sifat.
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3. Metode Pendidikan Aqidah Akhlak Perspektif Nabi 

Ibrahim, a.s. dalam surat  Al Anbiya [21]: 52-57. Metode 

meliputi yang dipakai;   dialog, Mauidzah, Ibrah, 

keteladanan, demonstrasi, ceramah, pemberian hadiah dan 

sangsi untuk yang melanggar. 

4. Evaluasi Pendidikan Aqidah Akhlak Perspektif Nabi 

Ibrahim, a.s. dalam surat Ashoffat [37] :  103-107). 

Evaluasi pada Nabi Ibrahin sendiri dilakukan oleh Allah 

sendiri untuk menguji kesabaran dan keteguhan Ibrahim 

dalam bertauhid, dalam hal ini Ibrahim dinyatakan lulus 

dengan tingkat kesabaran yang tinggi. Kemudian evaluasi 

yang dilakukan Nabi Ibrahim, a.s. menerapkan evaluasi 

dakwah pada bapaknya,  keluarga, anak-anaknya dan 

ummatnya sampai mereka berkeluarga  tentang sejauh 

mana konsistensi aqidah dan akhlak mereka.  Prinsip 

evaluasi yang dilakukan konsisten dan berkesinambungan, 

evaluasi dilakukan berulang-ulang, sehingga hasil 
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pendidikan yang dilakukan sangat berhasil dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Tesis ini adalah  suatu karya ilmiah dalam bentuk 

penelitian kualitatif yang membahas tentang Konsep 

Pendidikan Aqidah Akhlak Nabi Ibrahi dalam Al-Qur‟an 

serta menganalisis ayat-ayat Al-Qur‟an tentang Nabi 

Ibrahim, a.s. Maka hasil penelitian diharapkan  berimplikasi 

dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian 

selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka 

implikasinya adalah sebagai berikut : 

1. Implikasi terhadap hasil penelitian tentang konsep 

Pendidikan Aqidah Akhlak Nabi Ibrahi dalam Al-Qur‟an 

serta menganalisis ayat-ayat Al-Qur‟an tentang Nabi 

Ibrahim, a.s. ini dapat berimplikasi pada pembentukan 

keimanan dan akhlak siswa. oleh karena itu para guru 

dan atau tenaga kependidikan lainny bahkan para orang 

tua di rumah  hendaknya memperbanyak membaca 
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berbagai sumber referensi yang berkaitan dengan 

penguatan Aqidan dan pembentukan Akhlak mulia.  

2. Implikasi terhadap cara pandang guru pada siswa. Guru 

harus menyadari bahwa siswa memiliki perbedaan satu 

sama lain. Setiap siswa  berbeda minat, kemampuan, 

kesenangan, pengalaman, displin belajar, cara belajar, 

status sosial ekonomi dan latar belakang budaya. Pada 

tingkatan Aqidah dan akhlak siswa tentu saja berbeda-

beda, oleh karena itu kegiatan pembelajaran perlu 

dilakukan dengan beragam metode sesuai dengan 

karakteristik siswa, yang semuanya telah dicontohkan 

oleh Nabi Ibrahim, a.s.  

3. Implikasi terhadap lembaga pendidikan. Maka setiap 

lembaga pendidikan  harus mempunyai kebijakan khusus 

dan bersinergi dengan orang tua siswa, terutama  yang 

berkaitan dengan penguatan Aqidah dan penanaman 

Akhlak mulia sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi 

Ibrahim, a.s. pada keluarganya.  
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C. Saran-Saran 

 Pendidikan Islam yang pada dasarnya sebagai wahana 

penanaman pendidikan Aqidah Akhlak kepada seluruh  

manusia harus sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an yang 

dicontohkan oleh para Nabi dan Rasul yang salah satunya 

dicontohkan oleh Nabi Ibrahim, a.s. sehingga peserta didik 

dapat memperoleh Aqidah  yang kuat sebagai pegangan dan 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari dan  akhlak yang 

mulia sebagai cerminan keislamannya sehingga  menjadi 

pribadi yang bertakwa. Dari hasil penelitian ini penulis 

menyarankan hal-hal  sebagai berikut: 

1. Untuk Lembaga Pendidikan 

  Lembaga pendidikan sebagai fasilitas dimana 

terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Sebuah lembaga pendidikan harus 
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menafsirkan tujuan utama pendidikan yaitu untuk  

mengembangkan dan menanamkan pendidikan Aqidah dan 

akhlak mulia kepada peserta didik. Sehingga peserta didik 

memiliki keimanan yang kuat dan akhlak yang mulia untuk 

dijadikan pedoman berpikir, bertutur kata dan bertindak 

dalam kehidupan sehari-hari 

2. Untuk pendidik (guru). 

  Bagi pendidik dalam proses kegiatan belajar 

mengajar hendaknya tidak hanya mentransfer ilmu tetapi 

juga disertai usaha sungguh-sungguh untuk 

mengoptimalkan penanaman Aqidah dan Akhlak kepada 

peserta didik. 

 

3. Untuk Para Orang Tua 

  Penanaman Aqidah shahihah dan akhlak mulia 

haruslah dimulai oleh kedua orang tua siswa dari dalam 

rumah. Oleh karena itu para orang tua harus menjadikan 
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Nabi Ibrahim, a.s. sebagai uswah dalam berkeluarga demi 

menyiapkan keturunan yang shaleh dan shalehah.  

4. Untuk para pembaca 

  Bahwa hasil dari analisis tentang konsep pendidikan 

Aqidah Akhlak  Nabi Ibrahim dalam Al-Qur‟an ini masih 

banyak kekurangannya dan ketidak sempurnaan, maka dari 

itu diharapkan ada peneliti selanjutnya  yang mengkaji 

lebih mendalam tentang tema  penelitian ini dari segi yang 

berbeda.  
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